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Abstrak

Salah satu keluwesan hukum Islam terdapat pada hukum perkawinan dimana
Islam tidak mengikat mati ikatan perkawinan. Namun demikian Islam tidak serta
merta melonggarkan perceraian karena perceraian dalam Islam merupakan suatu
kehalalan yang paling dibenci.

Meskipun perceraian merupakan perkara halal yang paling dibenci dalam
Islam, tetapi kenyataannya perceraian tetap terjadi bahkan cenderung meningkat
dalam masyarakat kita. Banyaknya perkara perceraian yang diajukan ke pengadilan
merupakan bukti akan maraknya perceraian yang terjadi di masyarakat kita’

Fenomena perceraian tersebut tidak hanya terjadi pada masyarakat biasa,
tetapi juga terjadi di kalangan artis yang nota bene merupakan “Public figure”.
Banyaknya media massa serta stasiun televisi memudahkan kita untuk mengakses
informasi perihal kehidupan para artis tersebut, termasuk pula kehidupan rumah
tangga mereka. Seiring fenomena perceraian artis tersebut, Prof. DR. Dadang Hawari
pemah memberikan komentar bahwa artis saat ini cenderung menggampangkan
perkawinan dan menggampangkan perceraian, perceraian bukan lagi merupakan hal
yang memalukan. Menurut beliau, kurangnya penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai agama merupakan penyebab utama hancurnya rumah tangga mereka.

Maraknya perceraian di kalangan artis merupakan fenomena yang menarik
untuk dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada penyusun untuk mencari
faktor-faktor penyebab perceraian artis di Pengadilan Agama Jakarta Selatan serta
bagaimana pertimbangan Hakim dalam memutuskan perkara perceraian artis di
Pengadilan Agama Jakarta Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang
dilaksanakan di Pengadilan Agama Jakaria Selatan. Sedangkan pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan normatif, yakni mengkaji data yang ada di Pengadilan
Agama Jakarta Selatan kemudian dinilai dengan prnsip-prinsip hukum Islam.

Dari penelitian ini diperoleh bahwa ada dua faktor penyebab terjadinya
perceraian artis di Pengadilan Agama Jakarta Selatan, yaitu faktor tidak ada
keharmonisan dan faktor kekerasan rumah tangga. Terhadap perceraian tersebut,
selain mempertimbangkan dari segi perundang-undangan yang berlaku, Hakim juga
mempertimbangkan tidak adanya maslahat untuk meneruskan ikatan petkawinan
bahkan bisa menimbuikan madarat yang lebih besar sehingga perceraian merupakan
jalan yang terbaik.
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L Penulisan Kosakata Tunggal
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IL Penulisan Konsonan Rangkap

Huruf musyaddad (di-tasydid ) ditulis rangkap, seperti :
B2 ditulis = /g yagurannaka
IIL. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata
Ditulis dengan huruf h, seperti :
1. a3 538 ae  ditulis = sadugatihinna nibiah
2. A A ditulis = ni‘mah Allah

(Ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki adalah

lafaz aslinya).
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IV, Penulisan Vokal Pendek
(fathah) ditulis = a.

(kasrah) ditulis =1,

(dammah)  ditulis=u.

V. Penulisan Vokal Panjang
Fathah + huruf alif ditulis = a, seperti :
Ja ¥ e ditulis = min ar-rijali
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a; seperti :
a3y pae  ditulis = Teg wa Muasa
Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis =1, seperti :
Gupa Gy A ditulis = gardb mujffo
Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u seperti :
(d-eﬂ.’ pep s> ditulis = wujuhubum wa qulabubuwm
VL Penulisan Diftong
Fathah + huruf ya” mati, ditulis = ai, seperti :
¢S o ditulis = baina aidlkum
Fathah + haruf wawu mati, ditulis = au, seperti :
Leas) pd Oa ditulis = min gawn zaujiba
VIL Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :

s ditulis = & ‘ansartsbum
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VIIL Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al-, seperti :
»8Y a1 SV ditulis = al-karim al-kabir
B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut
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C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
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D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Cpandd Cng  ditulis = yulib al-mubsinin
IX. Pengecualian
A. Huruf ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf i, seperti :
G Y ditulis = asy-Syafi 7 al-Maliki
Sementara untuk kata mu’annas, ditulis sama, dengan tambahan yah, seperti :
LY A 0 ditulis = al-gauniyyah al-islamiyyah
Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (*), misalnya :
< ga¥) bl ditulis = ilyya” al-amwat
Huruf 1@’ marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di
kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :

iSa gbden  ditulis = Saadah wa Hikmah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia dalam menjalankan hidup ini mempunyai kepentingan-
kepentingan dalam rangka menegakkan dan mengembangkan kehidupannya, yang
salah satunya yaitu mengembangkan kehidupan keluarga.'

Untuk membentuk suatu institusi yang disebut keluarga, maka Islam
mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan proses perkawinan, yaitu ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Islam menjadikan perkawinan sebagai tempat mewujudkan cinta kasih
antara pria dan wanita, dari perkawinan akan lahir keturunan yang akan
berpengaruh terhadap kentuhan hubungan suvami istri, yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap ketentraman dan kebahagiaan masyarakat.®

Salah satu tujuan agama Islam mensyari’atkan perkawinan adalah untuk

menimbulkan rasa cinta antara suami istri, menimbulkan rasa kasih sayang orang

! Anang Haris Himawan (Peny), Epistemologi Syara’ (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), hlm_ 91.

2 Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

* A. Rahmat Rosyadi dan Soeroso Dasar, Indonesia: KB Ditinjau dari Hukum Istam
(Bandung: Pustaka, 1986), him. 89.



tua dengan anak-anaknya.! cinta dan kasih sayang tersebut tidak hanya untuk
mereka berdua, lebih dari itu juga dapat membentuk kehidupan keluarga yang
damai dan bahagia, di sisi lain juga memberi mereka kekuatan yang dibutuhkan
untuk mengutamakan nilai-nilai kehidupan yang lebih tinggi, rasa cinta dan kasih
sayang dalam keluarga tersebut akan dirasakan pula dalam masyarakat dan umat,
sehingga terbentuklah kehidupan yang diliputi cinta dan kasih sayang’
Bage pSiy Jany Lt | 198ntt Lag) | aSwdd o o1 (B8 o Ay | (pay
Sasshigp bl ¥ &1 A o) daa
Dari ayat di atas disebutkan bahwa tujuan berkeluarga dalam Islam adalah
as-sakinah yaitu kondisi yang relatif tanpa letupan-letupan atau kejutan-kejutan di
antara kelurga, a/-mawaddah yakni perasaan saling mencintai, setiap pihak merasa
membutuhkan dan dibutuhkan, atau kerinduan seorang laki-laki terhadap seorang
perempuan dan seorang perempuan kepada seorang laki-laki,” alrafimah yaitu
kasih, perasaan ingin selalu memberi tanpa harapan atau imbalan. Maka jika
ketiganya dapat dicapai oleh sebuah keluarga, maka secara garis besar keluarga
tersebut sudah mencapai tujuan berkel uarga.8
_Tujuan pokok rumah tangga adalah hidup bahagia dalam ikatan cinta kasih

suami istri yang didasari oleh kerelaan dan keselarasan hidup bersama, atau dalam

* Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 14..

3 Ibid,, him. 15.
¢ Ar-Ram (30): 21.
’ Hamka, Tafsir al-Azhar, Cet 1 (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1988), XXX: 65.

* Djalaluddin Asy-Syatibi, “Mevwnjudkan Keluarga Bahagia™ Ar-Risilish, No. 04 Tahun
XXXX (Shafar1419/Agustus 1993), him. 47, Kol. 4-5.



artian lain, suami istri jtu hidup dalam ketenangan lahir batin karena merasa
cukup dan puas atas segala sesuatu yang ada dan yang telah dicapai dalam
melaksanakan tugas kerumah tanggaan, baik tugas ke dalam maupun ke luar, yang
menyangkut bidang nafkah, seksual, pergaulan antar anggota rumah tangga dan
pergaulan dengan masyarakat. Keadaan rumah tangga seperti itu bisa disebut
kelurga yang harmonis.

Selanjutnya éakuj pula tidak selalu tujuan perkawinan itu dapat
dilaksanakan sesuai dengan cita-cita, walaupun telah diusahakan sedemikian rupa.
Maka tidak mustahil jika percekcokan tersebut semakin buruk sehingga tidak
dapat dipertahankan lagi. Merasa tidak bisa dipertahankan lagi oleh satu pihak
atau dua pihak, merupakan alasan pokok perceraian.”

Perceraian walaupun dalam agama sendiri telah diatur, tetapi kehadirannya
tidak diharapkan oleh i@@\u& walaupun demikian dia akan selalu membayang-
bayangi kehidupan rumah tangga seseorang dan jika tidak diwaspadai gejala-
gejala atau sumber-sumber perceraian itu, maka bukannya tidak mungkin
perceraian itu akan menimpa siapa saja, sehingga perceraian merupakan bahaya
laten yang setiap saat kapan dan di mana pun akan bisa menghancurkan sebuah
rumah tanga yang sudah mapan sekalipun. Dalam kenyataannya perceraian masih
sering terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Fenomena di atas juga terjadi di kalangan artis. Dari data yang penyusun

dapatkan, pada tahun 2004 terdapat sebanyak tujuh kasus perceraian artis yang

"HM. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indomesia, cet. ke-2 ( Jakarta: Galia
Indonesia, 1985), him. 29.



diputuskan di Pengadilan Agama Jakarta Selatan,’® belum lagi perceraian artis
yang diputuskan di lingkungan wilayah peradilan agama lainnya, yang apabila
dikomulatifkan maka jumlah perceraian tersebut akan semakin tinggi.

Secara finansial profesi artis memang sangat menjanjikan. dengan
penghasilan yang cukup banyak, para artis seakan dimanjakan dengan segala
kemewahan yang mereka miliki. Rumah mewah, mobil mewah serta benda-benda
berharga lainnya selalu dekat dengan kehidupan artis. Mungkin kita pernah
membayangkan betapa bahagianya menjadi artis.

Namun demikian, kehidupan rumah tangga para artis dengan segala
kekayaan dan kemewahannya ternyata tidak selamanya membahagiakan
Perselisihan, pertengkaran bahkan perceraian juga sering terjadi di kalangan artis,
padatnya kesibukan, perbedaan prinsip serta perselingkuhan selalu disebut sebagai
penyebab retaknya keharmonisan rumah tangga artis. Memang, artis juga cuma
manusia biasa yang pasti mempunyai keterbatasan dan kekurangan-kekurangan,
tetapi mau tidak mau artis juga mempunyai tanggung jawab moril sebagai “publik
figur”. Karena itu artis harus bisa memberi contoh yang baik bukan hanya dalam
berkarir tetapi juga dalam urusan rumah tangga.

Ada hal-hal menarik dalam perceraian artis tersebut.";Pgr’t—;m , karena-dari
sekian banyak kasus yang terjadi adalah cerai_gugat, yang mana pihak istei-
(penggugat) juga berprofesi sebagai artis.'' Hal ini menimbulkan pertanyaan;

apakah kemandirian seorang istri dan_ segala kesuksesannya sebagai artis

" Wawancara dengan Bapak Abduh Sulaiman, Hakim Pengadilan Agama Jakarta
Selatan, 13 Juni 2005.

"' Wawancara dengan Bapak Abduh Sulaiman, Halim Pengadilan Agama Jakarta
Selatan, 13 Juni 2005.



kalangn artis mengasumsikan bahwa. pw wdz_@_m&_t_h_tf_end di kalangan

—

artis schingga perkawinan bukan lagi -menjadi suvatu ikatan yang sakral. Hal
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menarik lainnya juga adalah sering MWW

ba-tlba pula terdengar kabar bahwa artis tersebut sedang cekcok dan ingin
bercerai. Dari fenomem tclsebut di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang ﬁktor\faktorm apa l{aqg_@enyet/)@kan‘mceman\ams di
Pengadilan Agama Jakarta selatan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2004.
Dipilihnya Pengadilan Agama Jakarta Selatan karena berdasarkan pengamatan
memutuskan perkara perceraian artis djbanding Pengadilan Agama yang lain.
B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah yang digambarkan di atas, maka pokok

masalah yang akan diangkat sebagai berikut:

1 Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya perceraian artis di

.f --»:i’mgadilm Aganta Jakarta Sclatan?
'\,\2. aagammm dasar-dasar pertimbangan Hakim dalam memutuskan perkara

perceraian artis di Pengadilan Agama Jakarta Selatan?

C Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian adalah:



1. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan perceraian artis
di Pengadilan Agama Jakarta Selatan.

2. Untuk menjelaskan dasar-dasar pertimbangan Hakim dalam memutuskan
perkara perceraian di kalangan artis..

Kegunaan penelitian adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan Islam
khususnya dalam bidang hukum keluarga (Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah).

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
khususnya bagi kalangan artis dan umat Islam umumnya berkaitan dengan
faktor-faktor perceraian di kalangan artis, dalam rangka memperbaiki
kualitas perkawinan menuju sebuah keluarga yang kekal dan bahagia yang

senantiasa dihiasi oleh rasa tanggung jawab yang tinggi.

D. Telaah Pustaka

Karya tulis yang membahas tentang perceraian sudah banyak, di antaranya
adalah karya M. Djamil Latif dengan judul Aneka Hukum Perceraian di
Indonesia’. Buku ini membahas tentang berbagai peraturan hukum perceraian di
Indonesia, baik memnrut hukum Islam, BW, HOCI dan hukum Adat serta
perceraian menurut undang-undang perkawinan yang masing-masing memiliki

sub-sub, namun penjelasan buku ini hanya sebatas teori saja.

"2 H M. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: Galia
Indonesia, 1985).



Karya-karya lain yang penyusun dapatkan adalah karya Hisako Nakamura

dengan judul Perceraian Orang Jawa". Menurut beliau, ada beberapa alasan

untuk terjadinya perceraian di Jawa yakni:

L.

Ekonomis, yang menunjukkan suami tidak mampu untuk menghidupi istri
dan keluarganya.

Krisis Moril, yaitu keadaan suami istri yang mengadakan hubungan
seksual dengan orang lain yang bukan pasangan sah,seperti berbuat
serong,

Dimadu, yaitu dalam dua bentuk keadaan: a_ Istri sudah dimadu dengan
istri lain (seorang atau lebih) dan ia merasa tidak tahan lagi. b. suami ingin
kawin lagi sedang istri tidak mau dimadu.

Meninggalkan kewajiban sebagai suami atas istrinya atau sebaliknya
antara istri atas suaminya.

Biologis, adalah keadaan suami istri yang tidak mempunyai kemampuan
Jasmani untuk membina perkawinan yang bahagia seperti sakit impoten
atau mandul.

Pihak ketiga atau campur tangan dari pihak lain seperti orang tua dari istri
atau suami dalam urusan rumah tangga.

Politik, yaitu pertentangan keyakinan politik antara suami istri.'*

'* Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa H. Zaini Ahmad Noeh

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1990).

14 Ibid, him. 72.



Dalam buku Hukum Islam tentang Perkawinan, Dra. Firdaweri
menjelaskan tentang beberapa alasan yang dapat dijadikan istri untuk minta
fasakh perkawinan yaitu:

L. Suami mempunyai cacat/penyakit.

2. Suami tidak mampu memberi nafkah.

3. Suami melakukan kekejaman

4. Suami meninggalkan tempat kediaman bersama
5. Suami dihukum penjara. "’

Di samping itu Firdaweri juga membahas beberapa pendapat ulama
tentang ketidak mampuan suami memberi nafkah dan suami impoten sebagai
alasan untuk istri menuntut fasakh.

Penyusuran tabloid-tabloid infotainmen, majalah-majalah serta situs-situs
internet juga penyusun lakukan, tapi informasi yang penyusun dapatkan kurang
mendetail. Ini bisa dimaklumi, mungkin sang artis enggan memberikan informasi
secara detail tentang perceraiannya untuk konsumsi khalayak ramai.

Sedangkan mengenai penelitian  sebelumnya  sejauh pengetahuan
penyusun dari literatur-literatur yang penyusun temukan, permasalahan perceraian
ini pernah diteliti dalam bentuk skripsi oleh Hayatul Izzah yang berjudul “Faktor-

Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian TKI/TKW dI Kecamatan Paciran

13 Firdaweri, Hukum Islam femang Perkawinan, karena ketidak mampuan  suanti
menunaikan kewajibarmya, cet. Ke-1 (Jakara: Pedoman llmu Jaya, 1989), him. 55.



Kabupaten Lamongan Jawa Timur 1998™'°, hanya membahas tentang faktor-
faktor penyebab perceraian TKI/TKW.

Dari penelusuran terhadap beberapa buku yang penyusun baca serta hasil
penelitian di skripsi, belum terdapat pembahasan mengenai perceraian di kalangan
artis, sehingga penyusun merasa terfarik untuk melakukan penelitian tentang hal

tersebut. Dengan dcmikian penelitian ini layak untuk dilakukan.

E. Kerangka Teoretik

Langgengnya kehidupan perkawinan merupakan suatu tujuan yang sangat
diinginkan oleh Islam, maka dikatakan bahwa “ikatan antara suvami istri adalah
ikatan paling suci dan paling kokoh!’ Sehingga usaha untuk menyepelekan
hubungan perkawinan dan melemahkannya adalah dibenci oleh Islam karena
kehancuran kelvarga yang disebabkan oleh pecah belah perkawinan akan
dirasakan bukan saja oleh individu-individu dalam keluarga itu, melainkan akan
tercermin guncangan di dalam masyarakat.”®

Akad nikah dalam Islam dinamakan misagan galizan atau ikatan yang
kokoh, sehingga ikatan ini tidak boleh dirusakkan begitu saja dengan hal-hal

sepele. Walaupun Islam membolehkan perceraian bukan berarti Islam membuka

16 Hayyatul Izzah, “Fakior-Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian TKUTKW di
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur (Studi Kasus di Pengadilan Agama
Lamongan),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

7 Sayyid Sabiq, Fikih Swrmah, alih bahasa Moh Thalib (Bandung: Rosda Karya, 1997),
him. 7.

'8 Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan den Perceraian di Indonesia dan Malaysia (Bandung:
Rosda Karya, 1997), him. 7.
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lebar pintu perceraian.Meskipun perceraian merupakan suatu yang halal tetapi
sangat dibenci dalam Islam.
PaSdal Jlasdi N Jal yakyi
Walaupun pada mulanya para pihak dalam suatu perkawinan bersepakat
untuk mencari kebahagiaan dan ingin hidup bersama sampai akhir hayat,
seringkali hasrat serupa itu kandas di tengah jalan.’ kadang-kadang pasangan
suami istri karena kesibukannya masing-masing, mereka lupa menerapkan
petunjuk-petunjuk Allah SWT. Dan tergelincir ke lembah pertengkaran yang
hebat di antara mereka.?’ Keadaan tersebut adakalanya tidak dapat diselesaikan
atau didamaikan bahkan menimbulkan kebencian, kebengisan dan pertengkaran
yang terus menerus.”
Dalam kondisi seperti ini maka Allah SWT menganjurkan hendaklah
memumjuk seorang penengah:
lalal Ty o Lol (e LaSa g ALR) (e LaSa ) ghadd Lagig (3 Wi a3dd o
B id Lagle S i) o Lol il (3 gy
Bilamana hubungan suami istri tidak lagi memungkinkan terpenuhinya

tujuan perkawinan, maka Allah SWT tidak memaksakan mereka masing-masing

> Abu'Dawud, Sunan Abi Dawnd, Bab Karahiyyah at-Talaq (Beirut: Dir al-Kutub al-
“Iimiyyah, 1994), TH: 225, hadis no. 2718. hadis diriwayatkan dari 1bn “‘Umar.

2 Lili Rasyidi, Alasan Perceraian Merturut Undang-urdang No. | Tatun 1974 tentang
Perkawinan (Bandung: Alumni, 1983), hlm. 4.

2 1dris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan
Agama menurut Hukum islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), him. 27.

22 X amal Mukhtar, Asas-asas, him. 57.

2 An-Nisa® (4) : 35
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untuk bertahan dalam perkawinan yang tidak bahagia itu dan memberikan mereka
kedua-duanya hak untuk bercerai, sebagaimana dalam firman-Nya:
Madle gaase it (b 50D 19030 O g
Perceraian menurut garis hukum apapun dan dalam bentuk apapun hanya
boleh digunakan sebagai jalan terakhir sesudah usaha perdamaian telah dilakukan
sedemikian rupa sehingga tidak ada jalan lain kecuali perceraian itu hanya sebagai
way out atau pintu darurat semata-mata. >
Rasulullah saw bersabda:
% 3 ¥y sy
juga dalam kaedah fikih:
SOLSRYE
Menurut mazhab Maliki dan Syafi’i jika svami menolak atau tidak
mempedulikan pemberian nafkah selama satu tahun, maka istri berhak menuntut

cerai.”®

Menurut Imam Malik dan Ahmad tindakan suami yang meninggalkan
tempat kediaman bersama meskipun suami meninggalkan harta dapat dijadikan
alasan untuk bercerai, karena selain nafkah, istri juga berhak memperoleh

2 Al-Baqarah (2): 227.

® Djamil Latif, Ancka Hukum Perceraian di Indonesia (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1982),
him. 30.

* Jonu Majah, Swnan Ibn Majah, Bab Man Bana Fi Haqib Ma Yadurruh bi Jasih (Beirut:
Dir al-Fikr, t.t.), II: 784, hadis nomor 2340, Hadis dari *Abd Rabbih Ibn Khilid An-Numayriy.

7 H Aspruni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Qawaid al-Fighiyyah), cet. ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 97.

B Abdur Rahman, Syari ‘ah The Islawic Law (Jakarta:Rineka Cipta, 1992), him. 122.
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pergaulan yang baik dari suaminya, hidup dalam rumah tangga yang diliputi
dengan kasih sayang **

Dalam undang-undang perkawinan disebutkan bahwa “Untuk melakukan
perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri itu tidak akan dapat
hidup sebagai suami istri.*

Adapun alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar perceraian adalah:

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di
luar kemampuannya.

¢. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain.

€. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajiban suam; istn.

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga *'
Dalam Kompilasi Hukum Islam, di samping yang telah disebutkan di atas,

ditambah dengan dua alasan lagi yaitu seperti yang termuat dalam pasal 116 point

2 Kamal Mukhtar, Asas-asas, him. 219,

¥ Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 39,
3 peraturan Pemerintah Nomor 9 Tabun 1975, Pasal 19.
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g dan h sebagai berikut: suami melanggar taklik talak dan peralihan agama atau
murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.*

Mahkamah Agung dalam Surat Edarannya (SEMA) Nomor 3 Tahun 1974,
menghimbau dan meminta kepada para hakim, baik di lingkungan Peradilan
Umum maupun di lingkungan Peradilan Agama tentang keharusan suatu putusan
agar mencantumkan pertimbangan atau alasan secara tepat. Sebab menurut
Mahkah Agung, dengan tidak ada atau kurang memberikan pertimbangan serta
alasan secara tepat, hal tersebut dapat mengakibatkan batalnya putusan pengadilan
yang bersangkutan.

F. Metode Penelitian
Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang dapat
dipertanggung jawabkan, maka penelitian ini menggunakan suatu metode tertentu.
Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penelitian yang mengambil data primer dari lapangan,
dalam hal ini objek penelitian adalah Pengadilan Agama Jakarta Selatan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yakni penelitian yang

bertujuan untuk memperoleh gambaran obyek yang diteliti, dalam hal ini

2 Departemen Agama, Kompikasi Hukum Islom (jakarta: Depag, 2001), him. 57.
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penelitian yang mengambil data primer dari lapangan,
dalam hal ini objek‘ penclitian adalah Pengadilan Agama Jakarta Selatan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yakni penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran obyek yang diteliti, dalam hal ini
gambaran sebab-sebab perceraian di kalangan artis yang selanjutnya
diberikan penilaian dari hukum Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah:

a. Metode interview (wawancara) yaitu metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab yang dilakukan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara merupakan cara yang
digunakan untuk memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai
tujuan tertentu.”® Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada hakim
dan aparat Pengadilan Agama Jakarta selatan, pejabat pemerintahan
yang terkait, masyarakat artis serta informan lain yang ada kaitan
langsung dengan permasalahan penelitian

b. Dokumentasi, yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatanbuku, arsip-arsip dan dokumen-dokumen.** Yakni

arsip-arsip atau dokumen-dokumen khususnya yang berhubungan

* Burhan Ash-Shofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta:Rineka Cipta, 1996), him. 95.

% Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 236.
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mendasar, maka sampel dalam penelitian ini cukup hanya dua, satu untuk
mewakili perkara cerai talak yaitu perkara nomor 217/Pdt.G/2002/PAJS
dan satu untuk mewakili perkara cerai gugat yaitu perkara nomor
1122/Pdt.G/2004/PAJS.
5. Metode Pendekatan
Pendekatan yang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif
dan yuridis, yaitu pendekatan yang berdasarkan norma-norma yang
berlaku, baik berupa norma agama maupun peraturan perundang-undangan
(hukum positif).
6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan cara
Induktif, yakmi pola penalaran yang berpangkal dari kaidah-kaidah
khusus untuk melakukan penilaian terhadap peristiwa yang bersifat
umum.” Dalam konteks ini penyusun menganalisis faktor-faktor

terjadinya perceraian di kalangan artis.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain: bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada
substansi penelitian ini. Kemudian bab kedua mengeksplorasi pengertian, dasar

33 Ibid., him.42.
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hukum, alasan-alasan munculnya perceraian, dan tanggung jawab suami isteri.
Huimﬁmmmkmmmmmmmmmi{
dan kewajiban suami isteri. Lalu pengertian artis, faktor-faktor perceraiannya serta
penyelesaian perkara perceraian artis di Pengadilan Agama Jakarta Selatan
disuguhkan pada bab ketiga.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menganalisis faktor-faktor
Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun melakukan pembahasan secara menyeluruh mengenai
beberapa topik permasalahan yang ada dalam skripsi ini, maka dapat ditarik
kesimpulan:

1. Suatu perceraian selalu disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat
memmbulkan keadaan rumah tangga bercerai berai. Begitu juga yang terjadi
pada kehidupan rumah tangga artis, adanya perceraian antara suami istri yang
salah satu pihak atau kedua-duanya berprofesi: sebagai artis selalu disebabkan
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah tidak adanya keharmonisan dan
faktor kekerasan rumah tangga Faktor tidak adanya keharmonisan
disebabkan karena padatnya kesibukan, kesenjangan pendapatan, tidak
adanya sikap saling pengertian dan saling percaya serta perbedaan-perbedaan
yang bersifat prinsipil. Sedang faktor kekerasan rumah tangga disebabkan
karena suami mempunyai sifat yang kasar, tempramental dan ringan tangan.

2. Dalam memutuskan perkara perceraian artis, Majelis Hakim selain
menggunakan pertimbangan-pertimbangan berdasarkan perundang-undangan
juga mempertimbangkan segi kemaslahatan, tetapi dalam menyelesaikan
perkara perceraian artis dengan nomor 217/Pdt.G/2002/PAJS adalah kurang

tepat, karena Majelis Hakim menghukum Pemohon untuk membayar nafkah

68
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B. Saran-saran

1. Hendaknya Majelis Hakim di lingkungan Pengadilan Agama Jakarta Selatan
dalam memutuskan suatu perkara tidak hanya mendasarkan pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia saja (hukum positif), tetapi
juga menggunakan hukum syara’ (terutama al-Qur’an sebagai sumber utama
hukum Islam) mengingat Peradilan Agama adalah peradilan Islam di
Indonesia Yang diberi hak oleh pemerintah untuk menyelesaikan perkam
tertentu dikalangan orang yang beragama Islam dan secara hukum Islam
sesuai dengan wewenang dan kekuasaannya.

2. Kepada para artis hendaknya lebih menghayati makna dan hakikat suatu
perkawinan dan jangan sampai terjebak pada dilema antara karir dan rumah
langga.

3. Hendaknya lembaga agama dan organisasi-organisasi I[slam yang ada
mengadakan penyuluhan hukum tentang hakikat dan tujuan perkawinan
termasuk juga akibat dan perceraian terutama akibat negatif terhadap anak-
anaknya, memberikan gambaran tentang hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi suami istri serta anak-anaknya sebagi anggota keluarga supaya
keharmonisan dalam keluarga tetap terpelihara dan juga mengurangi angka

perceraian.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN

Him

Footnote

Terjemahan

BABI

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri
supaya kamu cenderung dan mersa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan saying
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tahda-tanda bagi kaum yang berpikir.

16

Perkara halal yang paling dibenci Allah swt adalah talak.

11

20

23

Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah
Maha Menpetahui lagi Maha Mengenal

Tidak boleh membuat madharat pada diri sendiri dan tidak
boleh memadaratkan orang lain.

11

Kemadharatan harus dihilangkan.

BABII

17

| Melepaskan ikatan perkawinan dan mengakhini hubungan

suami isteri.

18

Menghilangkan  ikatan perkawinan atau mengurangi
keterikatannya dengan menggunakan ucapan tertentu.

20

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali, setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik.

22

15

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali, setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik

22

16

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu lalu mereka
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
cara yang ma’ruf atau ceraikanlah mereka dengan cara yang
ma’ruf (pula).

22

17

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar).

Perkara halal yang paling dibenci Allak swt adalah talak.

1



| Allah maka terputus.

24 23 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yangtelah menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.

24 25 Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu).

30 37 Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.

31 38 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.

31 39 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri
supaya kamu cenderung dan mersa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang...

31 40 .--Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka.

32 41 Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
Janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

— pelanggaran. = I |

34 48 Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita sebagi
pemberian dengan penuh kerelaan. B |

35 50 | Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada |
para ibu dengan cara yang ma’ruf.

35 51 Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya.

35 53 Tempatkanlah mereka di mapa kamu bertempat tinggal
menunit kemampuanmu.

37 56 Orang mu’min yang paling sempurna imannya adalah yang
paling budi pekertinya.

37 57 Dan bergauliah dengan mereka secara patut

37 59 Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.

38 61 Maka wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara din ketika suaminya tidak ada.

38 62 Wanita yang baik adalah yang menyenangkan hati bila
dipandang dan taat pada perintah suami.

39 64 Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat dan
janjinya. 3

BAB I
44 2 Semua urusan yang tidak disertai dengan menyebut nama

SR ————

1




46

Apabila ada dua orang yang meminta keadilan,
janganlah kau putuskan sampai  kau mendapat
keterangan dari kedua belah pihak tersebut, dengan
begitu  kamu  akan  mengetahui  bogaimana
memutuskannya.

47

10

Dari ‘Aisyah berkata: Isteri Abu Sofyan Hindun binti
“Utbah dating mengadap Rasulullah dan berkata: Wahai
Rasulullah sesungguhnya Abu Sofyan tidak memberikan
aku nafkah yang cukup dan juga anakku kecuali apa
yang aku ambila sendiri dari hartanya tanpa
sepengetahuannya. Apakah aku bolch melakukan hal
yang demikian itu?Nabi berkata: ambillah hartanya
dengan baik sesuai kebutuhanmu dan juga anakmu.

BABIV

Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu

perianjian yang kuat.

Perkara halal yang paling dibenci Allah swt adalah talak.

Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari kelurga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami
isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

68

10

... Dan bergaullah dengan mereka secara patut, bila kamu
tidak menyukai mereka karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan padanya
banyak kebaikan.

69

11

... Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar.

m
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